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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi Assemblr EDU 
sebagai media pembelajaran berbasis Augmented Reality dalam mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di TK Siti Manggopoh, Kecamatan Kedamaian, 
Bandar Lampung, pada tanggal 6–31 Oktober 2025 dengan melibatkan 12 anak usia 4–5 
tahun dan satu guru kelas sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah 
penggunaan Assemblr EDU dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan mengenal huruf 
meningkat dari 41% menjadi 83%, kemampuan mengucapkan bunyi huruf dari 33% 
menjadi 83%, kemampuan membaca suku kata sederhana dari 25% menjadi 75%, serta 
tingkat antusiasme dan fokus belajar anak meningkat dari 33% menjadi 91%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan Assemblr EDU mampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih interaktif, multisensori, dan bermakna sehingga efektif dalam menstimulasi 
perkembangan literasi awal anak usia dini.  

Kata Kunci :  Assemblr Edu; Membaca Permulaan; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation of the Assemblr EDU application 
as an Augmented Reality–based learning medium in developing early reading skills of young 
children. The research employed a descriptive qualitative approach conducted at TK Siti 
Manggopoh, Kedamaian District, Bandar Lampung, from October 6 to October 31, 2025, 
involving 12 children aged 4–5 years and one classroom teacher as research subjects. Data 
were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the 
Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings revealed a significant improvement in children’s early reading 
abilities after the implementation of Assemblr EDU in classroom activities. Letter 
recognition increased from 41% to 83%, the ability to pronounce letter sounds improved 
from 33% to 83%, the ability to read simple syllables rose from 25% to 75%, and children’s 
learning enthusiasm and focus increased from 33% to 91%. These results indicate that the 
use of Assemblr EDU creates a more interactive, multisensory, and meaningful learning 
experience, making it effective in stimulating early literacy development in young children. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan individu yang berada pada fase awal perkembangan 

yang sangat sensitif terhadap berbagai bentuk rangsangan pembelajaran [1]. Pada tahap 

perkembangan ini, kemampuan membaca permulaan menjadi salah satu keterampilan 

fundamental yang perlu distimulasi sejak dini [2]. Membaca permulaan tidak hanya 

berkaitan dengan pengenalan simbol atau huruf, tetapi juga melibatkan kemampuan 

anak dalam mengaitkan simbol tersebut dengan makna yang merepresentasikan objek 

atau peristiwa di lingkungan sekitarnya [3]. Anak yang memiliki kemampuan membaca 

permulaan yang baik umumnya menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi dalam 

mengikuti tahapan pembelajaran selanjutnya [4], mengingat keterampilan ini berperan 

sebagai dasar bagi penguasaan berbagai bidang pengetahuan [5]. Namun demikian, 

dalam pelaksanaannya masih dijumpai berbagai hambatan dalam pengembangan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini [6]. Kendala tersebut tidak 

terlepas dari karakteristik anak usia dini yang cenderung aktif dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangannya [7]. 

Sejalan dengan karakteristik tersebut, proses pembelajaran pada anak usia dini 

perlu dirancang dengan memperhatikan minat, kebutuhan, dan tahapan perkembangan 

anak. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan media pembelajaran 

yang relevan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna serta meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran [8]. 

Salah satu bentuk inovasi media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi 

berbasis Augmented Reality (AR) [9]. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, teknologi 

AR mampu menyajikan pengalaman belajar yang interaktif dan multimodal melalui 

penggabungan unsur visual, audio, animasi, serta respons yang mendorong keterlibatan 

aktif anak  [10].  

Salah satu media pembelajaran berbasis AR yang relevan untuk mendukung 

pembelajaran membaca permulaan adalah Assemblr EDU, yaitu sebuah aplikasi yang 

menghadirkan objek tiga dimensi (3D), suara, dan animasi secara langsung melalui layar 

perangkat digital. Melalui penggunaan Assemblr EDU, anak dapat mengenal huruf, 

misalnya huruf “A”, yang disertai dengan visualisasi objek apel dalam bentuk 3D, 

mendengarkan pelafalannya, serta mengaitkannya dengan objek nyata di lingkungan 

sekitar [11], [12]. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang 

menekankan bahwa pemahaman anak berkembang melalui keterlibatan langsung dan 

pengalaman konkret dalam proses belajar. Dengan dukungan visualisasi 3D dan tingkat 

interaktivitas yang tinggi, Assemblr EDU tidak hanya menghadirkan suasana belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga membantu anak membangun keterkaitan antara huruf, bunyi, 

dan makna secara bersamaan. Dengan demikian, proses pembelajaran membaca 

permulaan menjadi lebih mudah, menarik, dan bermakna bagi anak usia dini [13], [14]. 

Kemampuan membaca permulaan merupakan aspek penting dalam 

perkembangan literasi anak usia dini [15]. Dalam kondisi yang diharapkan, anak dapat 

mengenali huruf, bunyi, dan kata melalui kegiatan belajar yang menarik, melibatkan 
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keaktifan, serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka. Namun, banyak anak 

usia dini yang masih mengalami kesulitan dalam proses membaca permulaan. Mereka 

cenderung pasif, kurang termotivasi, dan cepat bosan saat mengikuti pembelajaran yang 

bersifat konvensional. Sementara itu, perkembangan teknologi pendidikan menawarkan 

solusi inovatif, salah satunya melalui aplikasi Assemblr EDU pendidikan menawarkan 

solusi inovatif, salah satunya melalui aplikasi Assemblr EDU [16]. Teknologi ini dirancang 

untuk mendukung pembelajaran yang interaktif dan multimodal, yang sangat cocok 

dengan karakter belajar anak usia dini [17]. Namun, penggunaan aplikasi dalam konteks 

pembelajaran membaca permulaan belum banyak diterapkan secara langsung di ruang 

kelas PAUD, khususnya di daerah seperti TK Siti Manggopoh Kedamaian, Bandar 

Lampung. 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 

menegaskan pentingnya penyediaan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna bagi anak usia dini [18], Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi Assemblr mampu meningkatkan minat belajar pada jenjang 

pendidikan menengah, sekaligus mengindikasikan bahwa fitur visual dan interaktifnya 

berpotensi mendukung pembelajaran anak PAUD. Temuan ini sejalan dengan fokus 

penelitian ini yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan fleksibel bagi anak usia dini. Penelitian lain yang membahas pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis kecerdasan buatan [19], menunjukkan bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence dan aplikasi Assemblr EDU efektif dalam mengenalkan literasi 

digital serta mendukung perkembangan kognitif anak usia dini. Meskipun demikian, 

kajian tersebut belum mengulas secara mendalam bagaimana bentuk interaksi spesifik 

antara anak usia dini dengan media berbasis AI dan Assemblr EDU dalam pembelajaran 

literasi digital. Selain itu, penelitian mengenai implementasi Assemblr EDU dalam 

pendidikan anak usia dini dari perspektif pendidik mengungkapkan bahwa guru PAUD 

merasakan manfaat yang signifikan dari penggunaan aplikasi tersebut. Namun, 

pemanfaatannya masih terbatas oleh ketersediaan perangkat dan intensitas penggunaan, 

serta belum secara khusus menelaah pengaruh fitur kecerdasan buatan terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak [20]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka penelitian ini sangat penting untuk di 

lanjutkan, tujuannya adalah untuk memperkenalkan penggunaan aplikasi Assemblr EDU 

sebagai media pembelajaran agar anak dapat mengembangkan keterampilan membaca 

permulaan melalui aktivitas menyebutkan dan memperagakan objek atau huruf yang 

ditampilkan. Melalui penelitian ini, peneliti berupaya menyajikan pemahaman yang lebih 

spesifik dan mendalam mengenai pemanfaatan aplikasi Assemblr EDU dalam 

mendukung perkembangan kemampuan membaca permulaan anak, sehingga dapat 

menghasilkan temuan yang membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus kajian, penelitian ini memiliki posisi kebaruan pada fokus kajian yang secara 

spesifik menelaah pemanfaatan fitur interaktif dan visual tiga dimensi pada aplikasi 

Assemblr EDU dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia 4–5 

tahun di kelas PAUD. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan 
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pada aspek minat belajar, literasi digital, atau persepsi guru terhadap penggunaan media 

berbasis teknologi, penelitian ini secara langsung mengukur perubahan kemampuan 

mengenal huruf, mengucapkan bunyi huruf, membaca suku kata sederhana, serta tingkat 

antusiasme belajar anak sebelum dan sesudah penerapan aplikasi. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengkaji penggunaan teknologi sebagai inovasi media, tetapi 

juga memberikan bukti empiris mengenai kontribusinya terhadap perkembangan literasi 

awal anak usia dini dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Siti Manggopoh, 

Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung, ditemukan bahwa kemampuan membaca 

permulaan anak usia 4–5 tahun masih berada pada kategori rendah. Dari 12 anak yang 

diamati, hanya 5 anak (41%) yang mampu mengenal huruf A–Z, 4 anak (33%) yang 

mampu mengucapkan bunyi huruf dengan tepat, serta 3 anak (25%) yang mampu 

membaca suku kata sederhana seperti ba–bi–bu. Selain itu, hanya 4 anak (33%) yang 

menunjukkan antusiasme dan fokus selama kegiatan membaca berlangsung. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak belum berkembang secara 

optimal dan memerlukan stimulasi yang lebih inovatif serta sesuai dengan karakteristik 

belajar anak usia dini. 

Di sisi lain, berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan teknologi 

Augmented Reality dan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, termasuk penggunaan 

aplikasi Assemblr EDU. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

menekankan pada peningkatan minat belajar, literasi digital, atau persepsi guru terhadap 

penggunaan media pembelajaran. Kajian yang secara spesifik menelaah efektivitas 

pemanfaatan fitur interaktif dan multimodal pada aplikasi Assemblr EDU dalam 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini di konteks kelas PAUD 

masih terbatas. Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang 

menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana penggunaan 

Assemblr EDU dapat secara langsung mendukung peningkatan kemampuan mengenal 

huruf, bunyi, dan suku kata pada anak usia dini. 

Berdasarkan kondisi empiris dan celah penelitian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis secara komprehensif pemanfaatan aplikasi Assemblr EDU 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini di TK Siti 

Manggopoh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih 

spesifik mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis Augmented Reality dalam 

konteks pengembangan literasi awal anak usia dini, sekaligus memperkuat urgensi 

pemanfaatan teknologi digital yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai bagian dari 

metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi di lapangan secara kontekstual. Data penelitian disajikan dalam 

bentuk uraian naratif sesuai dengan kondisi alami objek yang diteliti. Penelitian 

dilaksanakan di TK Siti Manggopoh, Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung, pada 
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tanggal 6 hingga 31 Oktober 2025, dengan fokus pada pemanfaatan aplikasi Assemblr 

EDU sebagai media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini. Subjek penelitian melibatkan 12 anak usia 4–5 tahun serta 

seorang guru sebagai informan. Tahapan penelitian meliputi perancangan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, dan analisis data, dengan objek penelitian yang berfokus pada guru 

dan siswa kelas B di TK tersebut. 

Tahap Perencanaan merupakan tahap awal dalam penelitian ini yang diawali 

dengan penyusunan rancangan kegiatan pembelajaran bersama guru kelas di TK Siti 

Manggopoh. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menyusun strategi pembelajaran 

yang memuat aktivitas membaca permulaan yang dirancang secara menarik dan 

menyenangkan serta disesuaikan dengan tema pembelajaran harian. Perencanaan ini 

bertujuan agar kegiatan membaca permulaan tidak hanya bersifat hiburan semata, tetapi 

juga mampu mendukung dan menstimulasi perkembangan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini. Pada Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan 

rancangan kegiatan yang telah disusun ke dalam proses pembelajaran di kelas. Selama 

kurang lebih satu bulan, anak-anak mengikuti berbagai aktivitas pembelajaran, seperti 

pengenalan huruf berbasis visual tiga dimensi, mencocokkan huruf dengan gambar, 

membaca kata sederhana, melengkapi bagian kata yang hilang, serta menirukan bunyi 

huruf. Kegiatan tersebut dilaksanakan selama sekitar 15–20 menit pada setiap sesi 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan ketertarikan anak terhadap kegiatan 

membaca serta memperkaya perbendaharaan kosakata mereka. 

Tahap Pengumpulan Data dilaksanakan untuk memperoleh informasi secara 

komprehensif melalui berbagai teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung tingkat keterlibatan dan respons anak selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, wawancara dengan guru sebagai informan utama 

digunakan untuk menggali pandangan serta temuan terkait perubahan perilaku dan 

perkembangan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Data pendukung juga 

diperoleh melalui dokumentasi berupa foto dan video guna memperkuat hasil 

pengamatan di lapangan. Pada Tahap Analisis Data dilakukan dengan menganalisis 

seluruh data yang telah terkumpul menggunakan model Miles dan Huberman. Proses 

analisis meliputi tahap reduksi data untuk memilih informasi yang relevan, penyajian 

data dalam bentuk uraian deskriptif, serta penarikan kesimpulan guna menilai dampak 

penggunaan aplikasi Assemblr EDU terhadap perkembangan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini. Melalui tahapan ini, peneliti dapat memahami dinamika yang 

terjadi selama penelitian serta memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan kondisi aktual di lapangan. 
 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Siti Manggopoh, Kecamatan Kedamaian, Bandar 

Lampung, dengan melibatkan 12 anak usia 4–5 tahun serta satu orang guru kelas B. 

Kegiatan penelitian berlangsung pada tanggal 6 hingga 31 Oktober 2025 melalui 

penerapan pembelajaran menggunakan aplikasi Assemblr EDU. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan 

mengamati seluruh anak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen 

observasi disusun untuk menilai beberapa aspek keterampilan membaca permulaan, 

meliputi kemampuan mengenal huruf, mengucapkan bunyi huruf dengan tepat, membaca 

suku kata sederhana, serta tingkat antusiasme dan fokus anak selama kegiatan 

pembelajaran. 

Pada tahap awal sebelum penerapan tindakan, kemampuan membaca permulaan 

anak masih tergolong rendah. Hanya 5 anak (41%) mampu mengenal huruf, 4 anak 

(33%) dapat mengucapkan bunyi huruf dengan tepat, dan 3 anak (25%) mampu 

membaca suku kata sederhana. Dari aspek sikap belajar, 6 anak (50%) menunjukkan 

antusiasme dan fokus selama pembelajaran. Setelah penerapan aplikasi Assemblr EDU 

secara konsisten melalui kegiatan pengenalan huruf 3D, mencocokkan huruf dengan 

gambar, membaca kata sederhana, serta latihan bunyi huruf, terjadi peningkatan pada 

seluruh aspek. Kemampuan mengenal huruf meningkat menjadi 83% (10 anak), 

kemampuan mengucapkan bunyi huruf menjadi 83% (10 anak), kemampuan membaca 

suku kata sederhana menjadi 66% (8 anak), dan antusiasme serta fokus belajar 

meningkat menjadi 91% (11 anak). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Assemblr EDU berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan sekaligus keterlibatan anak 

dalam pembelajaran. Guru mengamati bahwa sebelum penggunaan aplikasi, anak 

cenderung pasif dan mengalami kesulitan membedakan bunyi huruf. Setelah beberapa 

minggu penerapan, anak menjadi lebih responsif, aktif berinteraksi, serta lebih mampu 

mengenal huruf dan membaca suku kata sederhana. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis aplikasi yang interaktif dan multisensori dapat mendukung 

perkembangan literasi awal anak secara lebih optimal. 

Perkembangan kemampuan membaca permulaan anak usia dini sebelum dan 

setelah penerapan aplikasi Assemblr EDU disajikan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 

No Aspek Keterampilan Sebelum 
Penerapan 
Aplikasi  
(%) 

Jumlah Anak 
Sebelum 

Sesudah 
Penerapan 
Aplikasi  
(%) 

Jumlah 
Anak 
Sesudah 

1 Anak mampu mengenal huruf A-
Z 

41 % 5 Anak 83 % 10 Anak 

2 Anak mampu mengucapkan 
bunyi huruf dengan benar 

33 % 4 Anak 83 % 10 Anak 

3 Anak mampu membaca suku 
kata sederhana (ba-bi-bu) 

25 % 3 Anak 75 % 9 Anak 

4 Anak menunjukkan antusiasme 
dan fokus selama pembelajaran 

33 % 4 Anak 91 % 11 Anak 
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel perbandingan, terlihat adanya 

peningkatan konsisten pada seluruh aspek keterampilan membaca permulaan setelah 

aplikasi Assemblr EDU digunakan secara rutin dalam pembelajaran. Kemampuan 

mengenal huruf meningkat menjadi 83%, pengucapan bunyi huruf menjadi 83%, 

membaca suku kata sederhana menjadi 75%, serta antusiasme dan fokus belajar menjadi 

91%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Assemblr EDU tidak hanya 

membantu pengenalan huruf, tetapi juga berdampak menyeluruh terhadap keterlibatan 

dan perkembangan literasi awal anak. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Perkembangan Keterampilan Membaca Permulaan 

Grafik yang disajikan memperkuat temuan tersebut dengan memperlihatkan 

perbedaan capaian sebelum dan sesudah intervensi secara visual. Sebelum penerapan, 

kemampuan anak masih berada pada kisaran rendah dan pembelajaran cenderung pasif. 

Setelah penggunaan aplikasi secara berkelanjutan, seluruh indikator menunjukkan 

kenaikan yang signifikan. Aktivitas berbasis visual tiga dimensi, latihan bunyi huruf, dan 

permainan interaktif mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses membaca. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa lingkungan belajar yang interaktif dan multisensori mampu 

mendukung perkembangan kemampuan membaca permulaan secara lebih optimal. Anak 

menjadi lebih responsif, aktif berinteraksi, serta menunjukkan peningkatan konsentrasi 

selama pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian secara komprehensif terhadap 

pemanfaatan aplikasi Assemblr EDU dalam proses pembelajaran anak usia dini, dengan 

fokus pada pengembangan kemampuan membaca permulaan di TK Siti Manggopoh, 

Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung. Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

sejauh mana penggunaan aplikasi Assemblr EDU berpengaruh terhadap sejumlah aspek 

penting dalam perkembangan membaca permulaan, meliputi kemampuan mengenal 

huruf A–Z, pelafalan bunyi huruf secara tepat, kemampuan membaca suku kata 

sederhana, serta tingkat antusiasme dan konsentrasi anak selama pembelajaran. Selain 

itu, penelitian ini juga mengidentifikasi strategi penerapan Assemblr EDU yang paling 

efektif dalam mendukung peningkatan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Assemblr EDU yang 

diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi anak. Pada tahap awal sebelum 

perlakuan, kemampuan mengenal huruf A–Z masih tergolong rendah, dengan hanya 41% 



Anggun Juliyani1, Untung Nopriansyah2, dan Agus Jatmiko3 

1050  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2052 

anak yang mampu mengenali huruf, 33% yang dapat melafalkan bunyi huruf dengan 

tepat, serta 25% yang mampu membaca suku kata sederhana. Setelah penerapan 

aplikasi, terjadi peningkatan yang sangat jelas, di mana 83% anak telah mampu mengenal 

huruf A–Z, 83% dapat mengucapkan bunyi huruf dengan benar, dan 75% mampu 

membaca suku kata sederhana seperti ba–bi–bu. Selain itu, tingkat antusiasme dan 

konsentrasi anak dalam kegiatan belajar juga meningkat secara signifikan dari 33% 

menjadi 91%, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget 

[21] yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam pembelajaran anak, serta 

teori interaksi sosial Vygotsky [22] yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

berlangsung optimal melalui dukungan lingkungan dan penggunaan alat bantu budaya 

(cultural tools). Teknologi pembelajaran dalam konteks ini berperan sebagai scaffolding 

yang memfasilitasi perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi berbasis AI dan AR mampu meningkatkan keterlibatan 

dan kemampuan literasi anak usia dini. Penelitian Lissa’adah dan Widiyatmoko (2023), 

Wulandari dan Komariah, serta Khoerunnisa menunjukkan bahwa penggunaan Assemblr 

EDU memberikan kontribusi positif terhadap minat belajar dan perkembangan kognitif 

anak. Dengan demikian, peningkatan yang diperoleh dalam penelitian ini tidak hanya 

menguatkan hasil penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan bukti empiris tambahan 

mengenai efektivitas Assemblr EDU dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah 

subjek yang terbatas dan durasi penerapan yang relatif singkat. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan peserta yang lebih luas serta waktu 

intervensi yang lebih panjang agar diperoleh gambaran dampak jangka panjang 

penggunaan aplikasi dalam pengembangan kemampuan membaca permulaan anak usia 

dini. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Assemblr EDU sebagai 

media pembelajaran interaktif mampu mendukung perkembangan kemampuan 

membaca permulaan anak usia dini melalui penyajian visual tiga dimensi, suara, dan 

aktivitas belajar yang menarik. Penggunaan teknologi ini membantu anak mengenal 

huruf, memahami bunyi, serta membaca suku kata secara lebih konkret dan 

menyenangkan sehingga meningkatkan keterlibatan belajar mereka, kebaruan penelitian 

ini terletak pada pemanfaatan aplikasi Assemblr EDU secara langsung dalam 

pembelajaran membaca permulaan di kelas PAUD sebagai media multimodal yang 

mengintregasikan unsur visual, audio, dan interaksi, sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

dini. 
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